BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan simpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan pengujian menggunakan uji Kruskal Wallis didapatkan hasil tidak
terdapat perbedaan kinerja individu dalam empat kelompok hierarki employee
engagement pada Biro Organisasi dan Ketatalaksanaan.

2. Untuk meningkatkan employee engagement diperlukan peningkatan pada
Elemen Valuing Employee Opinions, Elemen Materials and Equipment,

Elemen Recognition and Praise, dan Elemen Mentoring.

B. Saran

Untuk meningkatkan penelitian lanjutan dapat dielaborasi dengan
mengupayakan memperoleh data dari observasi yang membuktikan employee
engagement. Selain itu kinerja pegawai terkait dengan variabel-variabel lain selain
employee engagement. Penelitian yang dilakukan pada beberapa biro atau pada
organisasi yang lebih besar juga dapat meningkatkan kualitas penelitian.

Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan data kinerja pegawai adalah
mengenai distribusi kinerja yang seluruhnya melebihi target. Pengelola kinerja
perlu melihat kembali data-data historis terkait perencanaan sampai performance
appraisal sehingga pengelolaan kinerja dapat memberikan nilai tambah
dikemudian hari.

Selain itu untuk meningkatkan employee engagement pada Biro Organisasi
dan Ketatalaksanaan dapat dilakukan beberapa aktivitas yang terkait elemen-

elemen employee engagement berikut.
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1. Meningkatkan skor Elemen Valuing Employee Opinions dengan cara:

a. menambah jenis informal meeting yang melibatkan manajemen dan
pegawai, dilakukan dengan kegiatan “Biro Organta Informal Meeting”
setiap semester dengan berbasis pada pengidentifikasian permasalahan
kongkret pelaksanaan tugas pegawai sehari-hari berikut merumuskan
rencana kerja penyelesaian permasalahannya;

b. menambah frekuensi group coaching manajemen kepada pegawali,
manajemen perlu menyusun jadwal group coaching yang dilakukan oleh
seluruh jenjang manajerial setidaknya setiap semester untuk memastikan
terdapat komunikasi dua arah antara manajemen dan pegawai;

c. menyelenggarakan event berkaitan dengan inovasi yang menargetkan
partisipasi pegawai, pelibatan pegawai melalui “Ide Inovasi Biro Organisasi
dan Ketatalaksanaan” yang memungkinkan pegawai mengutarakan ide
atau gagasannya untuk penyelesaian permasalahan pelaksanaan tugas
sekaligus terlibat dalam implementasinya; dan

d. meningkatkan Kketerlibatan pegawai dalam manajemen kebijakan
(perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kebijakan).

2. Meningkatkan skor Elemen Materials and Equipment dengan cara:

a. menyelaraskan spesifikasi perlengkapan dan peralatan dengan kebutuhan
masing-masing pegawai untuk melakukan pekerjaan;

b. melibatkan pegawai dalam identifikasi kebutuhan perlengkapan dan
perlatan yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan, manajemen
menyediakan formulir daring yang dapat diakses setiap awal tahun untuk
mendukung penyelesaian Indikator Kinerja Utama dalam Kontrak Kinerja

pegawai; dan
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c. menyediakan kolaboratif tools yang memungkinkan manajemen dan

pegawai untuk memantau perkembangan pelaksanaan tugas.
3. Meningkatkan skor Elemen Recognition and Praise dengan cara:

a. membangun budaya yang lebih berfokus pada kekuatan dan kesuksesan
bukan pada kelemahan dan kekurangan pegawai;

b. memberikan sebagian kewenangan dan tanggung (desentralisasi)
manajemen kepada pegawai yang berkompeten untuk menyelesaikan
permasalahan, penentuan project sebagai tugas tambahan bagi pegawai
yang memiliki potensi; dan

c. memberikan apresiasi baik secara formal maupun informal kepada
pegawai yang kualitas kerjanya baik berdasarkan desentralisasi tugas,
apresiasi formal dapat berupa pertimbangan dalam jenjang karir dan
informal berupa ucapan terima kasih berikut piagam penghargaan.

4. Meningkatkan skor Elemen Mentoring dengan cara

a. membangun budaya yang memastikan manajer dapat berperan sebagai
pimpinan formal maupun informal;

b. mengelola program mentor dan mentee untuk memastikan pegawai
mendapatkan bimbingan secara berkelanjutan dengan membangun
dashboard project mentor dan mentee;

c. memastikan pegawai mendapatkan feed back baik dalam proses
penyelesaian pekerjaan maupun hasil pekerjaan melalui pola squad team
dan forum senior manger; dan

d. mengelola dan mengoptimalkan knowledge management system yang

telah ada.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Hierarki employee engagement dan kinerja pegawai Pegawai Biro Organisasi dan
Ketatalaksanaan Tahun 2019

Individual
Responden Basic Needs Individual Teamwork Growth Hierarki Performance

1 28 35 31 36 Growth 108,8
2 30 29 29 34 Growth 107,4
3 38 37 31 38 Basic Needs 107,2
4 34 30 33 34 Basic Needs 106,2
5 28 29 30 28 Teamwork 1141
6 28 32 32 30 Individual 112,6
7 30 31 28 32 Growth 111,8
8 30 31 30 32 Growth 113,3
9 24 35 37 18 Teamwork 103,5
10 32 32 32 32 Basic Needs 106,5
11 34 €5 34 34 Individual 108,8
12 38 29 31 34 Basic Needs 107,1
13 40 38 40 40 Basic Needs 104,8
14 36 37 36 36 Individual 113,5
15 40 40 36 40 Basic Needs 118,2
16 30 30 29 28 Basic Needs 108,5
17 40 37 37 36 Basic Needs 103,7
18 36 36 34 36 Basic Needs 110,1
19 36 31 35 36 Basic Needs 106,4
20 36 37 31 38 Growth 109,6
21 30 32 33 34 Growth 105,5
22 38 39 38 40 Growth 105,3
23 40 40 40 40 Basic Needs 112,4
24 36 36 36 36 Basic Needs 107,3
25 28 39 40 40 Teamwork 102,7
26 32 30 34 34 Teamwork 106

27 32 31 31 32 Basic Needs 108,6
28 36 31 33 32 Basic Needs 109,1
29 38 35 33 32 Basic Needs 109,8
30 34 35 35 34 Basic Needs 109,6
31 32 35 36 36 Teamwork 113,1
32 34 32 30 34 Basic Needs 104,6
33 34 31 31 36 Growth 112,3
34 30 29 31 28 Teamwork 107

35 30 26 31 32 Growth 107,9
36 28 31 33 32 Teamwork 106,8
37 32 34 30 32 Individual 105,7
38 32 38 39 40 Growth 111,4
39 32 28 29 28 Basic Needs 106

40 34 33 35 32 Teamwork 105,9
41 28 19 26 26 Basic Needs 105,6
42 32 30 31 32 Basic Needs 105,9
43 32 33 34 32 Teamwork 106

44 32 30 33 28 Teamwork 107,9
45 34 37 36 36 Individual 105,1
46 28 33 33 34 Growth 103,4

Sumber: data diolah (2021)



PEDOMAN WAWANCARA
PENINGKATAN EMPLOYEE ENGAGEMENT PADA BIRO ORGANISASI DAN
KETATALAKSANAAN KEMENTERIAN KEUANGAN

I. Jadwal Wawancara
Tanggal, hari .
Waktu mulai dan selesai :

Il. Identitas informan
Jenis kelamin
Usia
Jabatan
Pendidikan terakhir
Lama masa jabatan

lll. Pertanyaan penelitian

1. Bagaimanakah employee engagement pegawai Biro Organisasi dan
Ketatalaksanaan?

2. Menurut pengamatan Bapak masalah terkait employee engagement apakah
yang terjadi pada Biro Organisasi dan Ketatalaksanaan?

3. Pengukuran employee engagement menunjukkan empat elemen dengan
nilai terendah adalah Penghargaan Pendapat Bawahan (Valuing Employee
Opinions), Ketersediaan Bahan dan Peralatan Kerja (Materials and
Equipment), Pengakuan dan Pujian (Recognition and Praise), dan
Dukungan dalam Lingkungan Kerja (Mentoring), menurut pendapat Bapak
intervensi apa yang diperlukan untuk memperbaiki hal tersebut?

a. Elemen Penghargaan Pendapat Bawahan

b. Elemen Bahan dan Peralatan Kerja

c. Elemen Pengakuan dan Pujian

d. Elemen Dukungan dalam Lingkungan Kerja

Peneliti, Informan,

Nama peneliti Nama informan




Pedoman Telaahan Dokumen

ENGAGEM NT PEGAWAI BIRO ORGANTA
o y ‘ I
— Al Ilw

Evaluasi Umum
Kesehatan Fisik
Kesehatan Mental

Tingkat Kepuasan Pegawai Biro Organta
Tingkat Engagement Pegawai Biro Organta
Indeks Engagement dengan metode Gallup

Indeks Engagement dengan metode AON Hewitt

AGENDA

Bagian SOPB

Bagian TKPP




Fvaluasi WFH

Beban Kerja Selama WFH Kesehatan Fisik Selama WFH Kesehatan Mental Selama WFH
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Kegiatan olahraga pegawai selama WFH Kesempatan melakukan hobi selama WFH

Waktu bersama keluarga selama WFH
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' PRIME
Sekretariat Jenderal . . )
professional + responsive + inasvative - modern - enthusiastic

Kesehatan Fisik

Hanya:

0 engaku kesehatan fisiknya menurun dan merasa tidak punya
) 0 banyak waktu berolahraga

Model Summary

Change Stallstics % Meskipun model regresi linear
AdustedR | sto.Errorof | R Square dengan variabel dependen
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dit df2 Sig. F Change kesehatan fisik signifikan
1 5487 300 251 51406 300 6170 5 72 000 d| en aruhi Dleh Variabel
a. Predictors: (Constant), Keluarga, Olahraga, ABK, Mental, Hobi . g g
n a
Coefficients® Y
Standardized X a ] penga ruh nya
Unstandardized Coefficients Coefficients. 95.0% Confidence Interval for B I ia a kesehata n
Modsl B Std, Error Beta t Sig Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) q1g 524 1371 A75 -.326 1.762 = d & szl
ABK -.085 139 -067 -611 543 -363 193 X I arga yang secara
Mental 459 07 541 | agsa | om 285 2 signifikan memiliki pengaruh
Olahraga 039 078 061 497 621 117 194 positif terhadap kesehatan fisik
Hobi -108 .082 -158 -1.271 .208 -.269 059
Keluarga 40 079 199 1.758 083 =019 298
a. Dependent Variable: Fisik
Sekretariat Jenderal PRME

professional - respansive + insonatine - modern - enthusiastic




Kesehatan Mental

Sebanyak:
0 Responden yang mengaku kesehatan mentalnya menurun dan merasa memiliki
) 0 beban kerja yang lebih banyak selama WFH
Model Summary
Change Statistics
AdjustedR | Std.Emorof | R Square )
Model R R Square Square the Estimate Change FChange | an dr2__ | Sig.F Change «* Secara model, model regresi
1 6667 446 407 49628 446 | 11585 | 5 | 72 | 000 = n
a. Predictors: (Constant), Fisik, Keluarga, Olahraga, ABK, Hobi Ilnea r denga nva rlabe'
dependen kesehatan mental
Coetticieats” signifikan dipengaruhi oleh
Standardized g R
Unstandardized Coefficients Coefficients 85.0% Confidence Interval for B varia be' Independent Va ng
Modsl B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound | Upper Bound ada
1 (Constant) 251 413 6.226 000 1748 3394
ABK -229 132 -167 | 1734 087 -483 034 £x3 Hanya variabel hobi saja yang
Olahraga -182 072 - 264 -2525 014 -326 -038 . . e
Hobi 080 080 112 | 1008 a6 -079 2 tidak secara signifikan
Keluarga -208 074 -274 | -2801 007 -356 -060 memengaruhi kesehatan
Fisik 465 100 428 4.659 000 266 663
a. DependentVariable: Mental mental
Sekretariat Jenderal professional  respunsive « innovative - modern :‘}.IIME

@ Tingkat Kepuasan Pegawai Biro Organta

Indeks Kepuasan Pegawai per-Bagian

UAE 44 4,36
4,07 4,13

T T "G |
! i
| |
| Indeks kepuasan !
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! Indeks engagement |
! 4 2 9 pegawai Biro Organta 3
E 7 berdasarkan pendekatan |

§ Indeks engagement |
| 4 1 7 pegawai Biro Organta |
| ) Tahun 2020 |

' Tingkat Engagement Pegawai Biro Organta “

Gallup

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, Indeks engagement
4 O 4 pegawai Biro Organta
V4 berdasarkan pendekatan

Indeks engagement
pegawai Biro Organta
Tahun 2017

Sekretariat Jenderal

Tingkat kepuasan di Biro Organta:

0,021
Signifikansi  (),00(0  Variabel

0,086

Sekretariat Jenderal

AON Hewitt

PRIME

professional + responsive + inasvative - modern - enthusiastic

dipengaruhi oleh engagement dan kesempatan pegawai melaksanakan hobi

Engagement (Gallup)

Engagement (Hewitt)

Hobi

PRIME

prfessional - respansive + inganative - medern - enthusiastic




@ Insight dari metode Gallup

Indikator Engagement Pegawai (Gallup)

Pengembangan organisasi
Umpan balik
Enablement

Hubungan interpersonal
Hubungan profesional
Kebermaknaan

Peran profesional
Pengembangan atasan
Kepedulian atasan
Pengakuan

Otonomi

Kejelasan eskpektasi
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3 praktik terbaik di Biro Organta:

1.
2.
3.

Hubungan interpersonal
Pengakuan
Hubungan professional

Terdapat ruang perbaikan pada praktik

berikut:

1. Umpan balik

2. Enablement (dukungan peralatan)
3. Kejelasan ekspektasi

4. Pengembangan oleh atasan

PRiME

professional + respansive + innerative + moders - enthusiastic

o Insight dari metode AON Hewitt “

Indikator Engagement Pegawai (AON Hewitt)

Stay

Sekretariat Jenderal

4,18

Strive

STRIVE:

Praktik organisasi yang sudah baik di Biro Organta
membuat pegawai merasa terinspirasi dan
termotivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya

STAY:

Terdapat aspirasi dari beberapa orang staf yang
berfikir untuk meninggalkan Biro Organta.

PRiME

professional - responsive - innovative - medern - enthusiagtic




@ Engagement di Bagian SOPB

Indeks engagement
pegawai SOPB

4,34 esmwemer

Indeks engagement
AON Hewitt

Sekretariat Jenderal

Indikator Engagement Bagian SOPB (Gallup)

pengembangan organisasi [N 4,36
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enablemert [N 4,07
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rengeiean RN 4,36
otorors [ /43
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5 -
Stay Say Strive

PRiME

professional + respansive + innerative + moders - enthusiastic

@ Engagement di Bagian OJF-I

Indeks engagement
pegawai OJF-|
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| ¥) Gallup i
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Sekretariat Jenderal

Indikator Engagement Bagian OJF-I (Gallup)
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epecutanstasen I s
p———
ororors N - >:
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@ Engagement di Bagian OJF-I|

4 2 7 Indeks engagement
’ pegawai OJF-I|

4,48 sz

Indeks engagement
AON Hewitt

Sekretariat Jenderal

Indikator Engagement Bagian OJF-1I (Gallup)

Pengembangan organisasi [N 427
umpan balik - N <0
enzblemert [N 27
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